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ABSTRAK 

 

Yani Bahrudin, 2025, 211808 “ Pengaruh Metode Diskusi Kelompok 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak Di MAN Bintan”, Tahun Pelajaran 2024/2025. Prodi Pendidikan Agama 

Islam, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.  

Penelitian ini membahas tentang pengaruh metode diskusi kelompok terhadap 

motivasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran akidah akhlak di MAN Bintan. 

Latar belakang penelitian ini timbul karena rendahnya motivasi belajar siswa untuk 

membaca Al-Qur‟an meskipun kegiatan literasi Al-Qur‟an telah dilakukan secara 

rutin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai penerapan metode diskusi 

kelompok memberikan pengaruh pada motivasi belajar siswa, serta untuk mengukur 

metode diskusi kelompok tersebut terhadap motivasi belajar siswa kelas XI MAN 

Bintan untuk Tahun Pelajaran 2025/2026.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis eksperimen semu 

(quasi experiment) yang menerapkan desain Nonequivalent Control Group Design. 

Populasi yang menjadi objek penelitian adalah seluruh siswa kelas XI di MAN Bintan 

yang berjumlah 63 siswa. Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah 41 siswa, 

yang terdiri dari kelas XI-2 sebagai kelompok eksperimen (20 siswa) dan kelas XI-3 

sebagai kelompok kontrol (21 siswa). Data dikumpulkan melalui observasi, 

kuesioner, dan dokumentasi.  

Analisis instrumen yang digunakan mencakup uji validitas dan reliabilitas, 

dan hasilnya menunjukkan bahwa semua pernyataan dalam instrumen dinyatakan 

valid dan dapat dipercaya (Cronbach‟s Alpha = 0,784 yang lebih besar dari 0,70). 

Sebelum melakukan analisis utama, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 

homogenitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 

(nilai signifikansi post-test eksperimen 0,000 lebih kecil dari 0,05), sehingga analisis 

dilanjutkan dengan menggunakan uji parametik yaitu Uji Pired T-test dan 

Independent T-test.   

Hasil uji statistik menunjukkan Uji Pired T-test dan Independent T-test. nilai 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil daripada 0,05, artinya terdapat peningkatan yang 

signifikan antara hasil pre-test dan post-test di kelas eksperimen. Selain itu, juga ada 

perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan 

perlakuan. Rata-rata skor post-test di kelas eksperimen mencapai 81,35, sedangkan di 

kelas kontrol hanya 70,55. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa metode diskusi 

kelompok berpengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas 

XI MAN Bintan pada tahun pelajaran 2025/2026. 

 

Kata Kunci: Metode Diskusi Kelompok, Motivasi Belajar, Akidah Akhlak, 

Eksperimen, MAN Bintan. 
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ABSTRACT 

Yani Bahrudin, 2025, 211808 "The Effect of Group Discussion Methods on 

the Learning Motivation of Grade XI Students in the Aqidah and Akhlak Subject at 

MAN Bintan", Academic Year 2024/2025. Islamic Religious Education Study 

Program, STAIN Sultan Abdurrahman, Riau Islands. 

This study examines the effect of group discussion methods on the learning 

motivation of grade XI students in the Aqidah and Akhlak subject at MAN Bintan. The 

background of this research arose from low student motivation to read the Quran 

despite routine Quran literacy activities. The purpose of this study was to assess the 

effect of the application of group discussion methods on student learning motivation 

and to measure the impact of group discussion methods on the learning motivation of 

grade XI students at MAN Bintan for the 2025/2026 Academic Year. 

This study used a quantitative method with a quasi-experimental type using a 

Nonequivalent Control Group Design. The population of the study was all 63 grade 

XI students at MAN Bintan. This study involved 41 students, consisting of 20 students 

from grade XI-2 as the experimental group and 21 students from grade XI-3 as the 

control group. Data were collected through observation, questionnaires, and 

documentation. 

Analysis of the instrument used included validity and reliability tests, and the 

results showed that all statements in the instrument were valid and reliable 

(Cronbach's Alpha = 0.784, which is greater than 0.70). Prior to the main analysis, 

prerequisite tests were conducted, namely normality and homogeneity tests. The 

results of the normality test indicated that the data were normally distributed (the 

experimental post-test significance value was 0.000, smaller than 0.05). Therefore, 

the analysis continued using parametric tests, namely the Pired T-test and the 

Independent T-test. 

The statistical test results showed that the Pired T-test and the Independent T-

test had a significance value of 0.000, which is smaller than 0.05, indicating a 

significant improvement between the pre-test and post-test results in the experimental 

class. Furthermore, there was a significant difference between the experimental and 

control classes after the treatment. The average post-test score in the experimental 

class reached 81.35, while in the control class it was only 70.55. From these results, 

it can be concluded that the group discussion method significantly influenced the 

learning motivation of eleventh-grade students at MAN Bintan in the 2025/2026 

academic year. 

 

Keywords: Group Discussion Method, Learning Motivation, Aqidah Akhlak, 

Experiment, MAN Bintan.Akhlak, Experiment, MAN Bintan. 
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PEDOMAN TRANSLITER ARAB-LATIN 

 

Sistem transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini mengikuti pedoman 

transliterasi Arab-Latin yang merupakan keputusan bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987), tanggal 22 Januari 1988. Bagian-bagian pokok dari Pedoman 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  Tidak dilambangkan ا

 ba' B Be ب

 ta' T Te ث

 śa' Ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha' H Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha' Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra' R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es ش
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Şād Ş Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 ŝa' Ŝ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‛ Koma terbalik di atas‛ ع

 Gain G Ge غ

 Fa' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

ً ya' Y Ye 

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis ‟iddah عدة
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Ta' marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis 

 Ditulis Hibah هبة

 Ditulis Jizyah جسية

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang ‖al‖ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 'Ditulis karāmah al-auliyā وزاهةالاولياء

 

2. Bila ta' marbuta hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis 

t. 

 Ditulis zakātul fiţri الفتزى سوات

 

Vokal Pendek 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  Fathah Ditulis A 

  ِ  Dammah Ditulis U 
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Vokal Panjang 

Fathah + alif 
Ditulis 

Ā 

 Jāhiliyyah جاهلية

Fathah + ya' mati 
Ditulis 

Ā 

 yas’ā يسعي

Kasrah + ya' mati 
Ditulis 

Ī 

 Karīm وزين

Dammah + wawu mati 
Ditulis 

Ū 

 Furūd فزوض

Vokal Rangkap 

Fathah + ya' mati 
Ditulis 

Ai 

 Bainakum بينىن

Fathah + wawu mati 
Ditulis 

Au 

 Qaulun لوي
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MOTTO 

 

نْفُسِهِمْ اِنَّ 
َ
رُوْا مَا بِا ى يُغَي ِ

رُ مَا بِقَوْمٍ حَته ا يُغَي ِ
َ
َ ل  اللّٰه

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri." 

(Qs. Ar-Ra‘ad Ayat 11) 

― Lupakan Insecure Banyakin Bersyukur‖ 

~ Yani~ 

―Orang hebat bukan yang tak pernah jatuh, tapi yang selalu bangkit setiap kali jatuh.‖



 

xvi 
 

 PERSEMBAHAN 

 

Dengan penuh kerendahan hati dan rasa syukur yang tiada terhingga, ucapan 

terima kasih atas selesainya skripsi ini kupersembahkan kepada: 

1. Allah Subhanahu Wa Ta‘ala Segala puji hanya bagi-Mu, Ya Allah, Tuhan 

semesta alam. Tiada daya dan upaya melainkan dengan pertolongan-Mu. 

Engkaulah sumber segala ilmu dan kebijaksanaan, cahaya yang menuntun setiap 

langkahku dalam gelapnya kebingungan. Dalam setiap lelah dan keraguan, hanya 

kepada-Mu aku bersandar. terima kasih atas nikmat iman, kesempatan hidup, dan 

kekuatan yang Engkau titipkan untuk menuntaskan perjalanan ini. Semoga setiap 

huruf, setiap usaha, dan setiap napas dalam proses ini menjadi bagian dari amal 

kebaikan yang Engkau ridhoi. 

2. Kepada Baginda Nabi Muhammad Shallallahu ‗Alaihi Wasallam Salawat dan 

salam senantiasa tercurah kepadamu, ya Rasulullah  suri teladan sepanjang masa. 

Engkau yang telah mengajarkan arti kesabaran, ketulusan, dan perjuangan. 

Melalui ajaranmu, aku belajar bahwa ilmu bukan sekadar pengetahuan, melainkan 

jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan memberi manfaat bagi sesama. 

Semoga aku dapat meneladani akhlakmu, menebar kasih, dan berjalan di jalan 

yang Engkau tunjukkan hingga akhir hayat. 

3. Kepada Ayah dan Ibuku Tercinta, Bapakku Haji Bahrudin dan Ibuku Sandia 

Tehing, rasa terima kasih yang tidak akan pernah cukup diucapkan dengan kata-



 

xvii 
 

4. kata. Untuk setiap doa yang tak pernah putus, setiap peluh dan air mata yang 

mengiringi langkahku, serta setiap pengorbanan yang tak pernah kau sebutkan. 

Ayah, Ibu kalian adalah alasan aku mampu berdiri hari ini. Dari kalian aku belajar 

arti kerja keras, kesabaran, dan kasih sayang yang tak bersyarat. Tiap 

keberhasilan yang kucapai adalah milik kalian; tiap kegagalanku pun, kalian 

hadapi dengan doa dan pelukan hangat. Semoga Allah membalas segala cinta dan 

pengorbanan kalian dengan pahala yang tak terhingga. 

5. Abang saya Ahmad Bahrun, kakak Santri Bahrudin, kakak Susanti Bahrudin, dan 

kakak Neneng Bahrudin, Saudara kandung serta kakak ipar saya Listia Nigsih, 

yang senantiasa memberikan dukungan moral, motivasi, dan doa dalam setiap 

langkah perjuangan penulis hingga terselesaikannya skripsi ini. 

6. Untuk seseorang yang istimewa bernama Rinto Rusli yang telah memberikan 

semangat, doa, pengertian, dan dukungan moral selama proses penyusunan skripsi 

ini. Terima kasih atas kehadiran dan motivasi yang turut menguatkan penulis 

untuk terus berjuang hingga akhir. 

7. Sahabat-sahabat terbaik penulis, Hamsina, Devia Maulina, Qoriatus shaleha, 

Natasya Anggita Salsabilla, dan Natasya Dwi Saputri yang selalu memberikan 

kebersamaan, dukungan, tawa, serta motivasi selama proses perkuliahan dan 

penulisan skripsi ini. Terima kasih atas semangat dan persahabatan yang tulus. 

8. Kepada Diriku Sendiri Yani Bahrudin, Terima kasih telah berjuang dalam diam, 

yang pernah ingin menyerah tetapi memilih untuk terus melangkah. Terima kasih 

telah bertahan di saat-saat sulit, tetap berpegang pada harapan ketika dunia terasa 



 

xviii 
 

begitu berat. Karena setiap langkah adalah bagian dari takdir yang indah, yang 

Allah tulis dengan penuh kasih. Tetaplah berdiri tegak dikaki sendiri, dan jangan 

bandingkan dirimu dengan orang lain. I hope you will alwyas be happy for me. 

 

 Bintan, 17 Oktober  2025 

                                                                Penulis 

 

 

 

   Yani Bahrudin 

NIM. 211808 

  



 

xix 
 

DAFTAR ISI 

 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .............................................................. ii 

PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................. iii 

SURAT PERSETUJUAN PEMBIMBING ...................................................... iv 

NOTA DINAS PEMBIMBING ......................................................................... v 

ABSTRAK ........................................................................................................... v 

DAFTAR ISI .................................................................................................... viii 

PEDOMAN TRANSLITER ARAB-LATIN ................................................. viii 

KATA PENGANTAR ...................................................................................... xii 

MOTTO ............................................................................................................. xv 

PERSEMBAHAN ............................................................................................. xv 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... xix 

DAFTAR TABEL ........................................................................................... xxii 

BAB I .................................................................................................................... 0 

PENDAHULUAN ............................................................................................... 0 

A. Latar Belakang ............................................................................................. 0 

B. Batasan Masalah........................................................................................... 5 

C. Rumusan Masalah ........................................................................................ 7 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian ................................................ 7 

E. Kajian Terdahulu .......................................................................................... 8 

F. Kerangka Teori........................................................................................... 11 

G. Sistematika Pembahasan ............................................................................ 14 

BAB II ..................................................................... Error! Bookmark not defined. 

KONSEP TEORITIS & OPERASIONAL VARIABEL .. Error! Bookmark not 

defined. 

A. Grand Teori ................................................. Error! Bookmark not defined. 



 

xx 
 

B. Kerangka Berpikir ....................................... Error! Bookmark not defined. 

C. Asumsi dan Hipotesis .................................. Error! Bookmark not defined. 

D. Operasional Variabel ................................... Error! Bookmark not defined. 

BAB III ................................................................... Error! Bookmark not defined. 

METODOLOGI PENELITIAN ........................... Error! Bookmark not defined. 

A. Desain Penelitian ......................................... Error! Bookmark not defined. 

B. Populasi dan Sample ................................... Error! Bookmark not defined. 

C. Teknik Pengumpulan Data .......................... Error! Bookmark not defined. 

D. Teknik Analisis Data ................................... Error! Bookmark not defined. 

E. Teknik Analisis Data ................................... Error! Bookmark not defined. 

BAB IV .................................................................... Error! Bookmark not defined. 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA ................ Error! Bookmark not defined. 

A. Tinjauan Umum Lokasi............................... Error! Bookmark not defined. 

B. Penyajian Data ............................................ Error! Bookmark not defined. 

C. Hasil Analisis Data ...................................... Error! Bookmark not defined. 

BAB V ..................................................................... Error! Bookmark not defined. 

PENUTUP .............................................................. Error! Bookmark not defined. 

A. Kesimpulan ................................................. Error! Bookmark not defined. 

B. Saran ............................................................ Error! Bookmark not defined. 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 15 

LAMPIRAN………………………………………………………....................94 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP……………………………………………….Error! 

Bookmark not defined. 

 

 

 
 



 

xxi 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar: I Kerangka Berpikir ............................................................................ 36 

Gambar: II Lokasi MAN Bintan ............................. Error! Bookmark not defined. 

Gambar: III Struktur Madrasa...…………….……………..………...…..........56 

 

 

  

file:///C:/Users/LENOVO/Downloads/Skripsi%20yani%20FULL.docx%23_Toc211464304


 

xxii 
 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel I Operasional Variabel .................................. Error! Bookmark not defined. 

Tabel II Rancangan Desain Penelitian ................... Error! Bookmark not defined. 

Tabel III Kategori Skala Likert .............................. Error! Bookmark not defined. 

Tabel IV Jenis Kelas Responden ............................ Error! Bookmark not defined. 

Tabel V Jenis Kelamin Responden ......................... Error! Bookmark not defined. 

Tabel VI Uji Validitas X1 ........................................ Error! Bookmark not defined. 

Tabel VII Uji Validitas Y1 ...................................... Error! Bookmark not defined. 

Tabel VIII Uji Reabilitas ......................................... Error! Bookmark not defined. 

Tabel IX Analisis Deskriptif .................................... Error! Bookmark not defined. 

Tabel X Uji Normalitas ............................................ Error! Bookmark not defined. 

Tabel XI Uji Homogenitas ....................................... Error! Bookmark not defined. 

Tabel XII Uji Hipotesis ............................................ Error! Bookmark not defined. 

Tabel XIII Independet Paired T-test ...................... Error! Bookmark not defined. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

0 
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Motivasi adalah dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang untuk 

melakukan tindakan tertentu. Ketika seseorang termotivasi, dorongan yang 

dihasilkan akan mendorong individu tersebut untuk mencapai tujuan atau 

pencapaian tertentu. Secara umum, motivasi dapat didefinisikan sebagai dorongan 

internal atau eksternal yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tugas 

atau tindakan. Dalam konteks pendidikan, motivasi belajar dipahami sebagai 

dorongan yang berasal dari dalam diri siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

seperti memahami materi pembelajaran atau menyelesaikan tugas.1 

Menurut Kusumaningrini dan Sudibjo, faktor internal merupakan kekuatan 

pendorong yang berasal dari dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Di sisi lain, faktor eksternal merujuk pada pengaruh dari 

lingkungan atau orang-orang di sekitar yang memotivasi seseorang untuk 

mencapai tujuannya. Faktor internal dapat mencakup kondisi fisik dan mental, 

disiplin, minat, kemampuan, dan motivasi pribadi. Sementara itu, faktor eksternal 

                                                           
1
 Hamida Amalia dan Yahya, ―Motivasi Belajar Siswa Di SMP Siti Chadijah,‖ Jiic: Jurnal 

Intelek Insan Cendikia 2 (2025): Hlm. 6 
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meliputi lingkungan keluarga, pendidikan, masyarakat, dan sumber daya yang 

tersedia untuk proses pembelajaran2 

Dijelaskan pada QS. Al-Alaq 96: 1-5 Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

ا ل نۡ ي  عۡل نۡ  ن  ه  نس َٰ ً ع لَّن  ب ٱلۡم ل  ن  ع لَّن   ٱلۡۡ  م  ٱلَّذ  بُّه  ٱلۡۡ وۡز  ر  أۡ و  ل كٍ ٱلۡز  نۡ ع  ن  ه  نس َٰ ل ك  ٱلۡۡ  ل ك  خ  ً خ  ب  ه  ٱلَّذ  أۡ ب ٱسۡن  ر   ٱلۡز 

Artinya : 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”
3
 

Laporan PISA 2022 menunjukkan bahwa banyak siswa di seluruh dunia 

menghadapi masalah mempertahankan motivasi mereka saat belajar secara online. 

Misalnya, 33% siswa di Indonesia mengalami kesulitan memahami tugas sekolah dan 

28% mengalami kesulitan mendapatkan bantuan ketika menghadapi kesulitan 

akademik. Menariknya, sekitar 70% siswa di Indonesia mengatakan mereka percaya 

dapat memotivasi diri mereka sendiri untuk menyelesaikan tugas, yang lebih tinggi 

daripada rata-rata OECD sebesar 58%. Data ini menunjukkan bahwa Pengaruh 

lingkungan sosial mereka juga berpengaruh pada keinginan mereka untuk belajar.  

Sekitar 87% siswa Indonesia merasa mudah berinteraksi dengan teman sebayanya di 

sekolah mereka, dan 86% merasa terhubung dengan sekolah mereka—kedua angka 

ini jauh melampaui rata-rata OECD sebesar 76% dan 75%. Hubungan ini dapat 

                                                           
2
 Dyah Lukita Kusumaningrini dan Niko Sudibjo, ―The FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI MOTIVASI BELAJAR SISWA DI ERA PANDEMI COVID-19,‖ Akademika 10, 

no. 01 (2021): Hlm. 45–61. 
3
 Ar-Rifa‘i Muhammad Nasib, Kemudahan Dari Allah Ringkasan : Tafsir Ibnu Katsir, 3 ed. 

(Bandung: Gema Insani, 1989). Hlm 65.  
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meningkatkan motivasi intrinsik siswa karena mereka merasa didukung secara sosial 

dan emosional.
4
 Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik untuk menemukan dan 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Pengajaran 

yang baik tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik yang mendorong siswa untuk berpartisipasi secara 

aktif dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. 

Sebelum dilakukan perlakuan dalam bentuk penerapan metode pembelajaran 

yang dirancang oleh peneliti, terlebih dahulu dilakukan observasi awal terhadap siswa 

kelas XI.2 MAN Bintan. Tujuan dari observasi awal ini adalah untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan dan kesiapan belajar siswa terhadap materi pembelajaran 

yang akan diberikan, serta untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat 

kemampuan awal mereka sebelum adanya intervensi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan terhadap 20 orang siswa, 

diperoleh data mengenai tingkat kemampuan belajar siswa yang dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori, yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa terdapat 5 orang siswa (25%) yang berada pada kategori tinggi, 

9 orang siswa (45%) yang berada pada kategori sedang, dan 6 orang siswa (30%) 

yang berada pada kategori rendah. 

                                                           
4
 Organisation for economic co-operation and Development (OECD), ―PISA 2022 learning 

during and from disruption,‖ OECD Publishing, Paris, n.d. Hlm. 10. 
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Secara umum, hasil observasi ini memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa 

berada pada kategori sedang, yang berarti bahwa kemampuan awal mereka dalam 

memahami materi pelajaran masih berada pada tingkat cukup, namun belum 

mencapai tingkat yang diharapkan. Siswa dalam kategori sedang cenderung mampu 

memahami sebagian besar materi, tetapi masih mengalami kesulitan dalam 

mengaplikasikan konsep-konsep yang lebih kompleks. Sementara itu, siswa yang 

berada dalam kategori rendah menunjukkan adanya kesulitan dalam memahami isi 

pelajaran dan cenderung pasif dalam kegiatan belajar. Mereka membutuhkan 

bimbingan dan dorongan lebih intensif agar dapat mencapai hasil belajar yang lebih 

optimal. Sebaliknya, siswa yang termasuk dalam kategori tinggi menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual yang lebih baik dibandingkan 

siswa lainnya, namun jumlahnya masih relatif sedikit. 

Kondisi ini menggambarkan bahwa kemampuan akademik siswa kelas XI.2 

MAN Bintan secara keseluruhan masih perlu ditingkatkan. Dominasi kategori sedang 

dan rendah menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung sebelumnya 

belum sepenuhnya mampu mengembangkan potensi belajar siswa secara maksimal. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya inovasi dalam metode pembelajaran yang lebih 

aktif, kreatif, dan berpusat pada siswa agar mereka dapat lebih termotivasi serta 

terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar. 
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Hasil observasi awal ini juga menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan 

perlakuan dengan menerapkan metode pembelajaran diskusi kelompok dengan 

harapan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, data 

observasi awal ini berfungsi sebagai tolak ukur awal yang nantinya akan 

dibandingkan dengan hasil setelah perlakuan diberikan, untuk mengetahui pengaruh 

metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini. 

Metode diskusi kelompok adalah cara pembelajaran yang memfokuskan pada 

pengembangan pemikiran kritis siswa, pertukaran ide, dan penyelesaian masalah 

dalam kelompok kecil. Dalam pendekatan ini, guru berfungsi sebagai pembimbing 

yang memfasilitasi diskusi, sedangkan siswa aktif dalam menyampaikan ide, 

mendengarkan pendapat rekan-rekannya, dan merangkum kesimpulan secara 

bersama-sama. Selain itu, metode ini juga dapat meningkatkan minat belajar siswa 

karena membantu membangun kepercayaan diri, mendorong keterlibatan aktif siswa 

tidak hanya dengan mendengarkan penjelasan dari guru tetapi juga dengan 

berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran. Ini juga meningkatkan rasa 

tanggung jawab siswa dalam berkontribusi dan menyelesaikan tugas, sehingga 

membangkitkan motivasi intrinsik untuk ikut berpartisipasi. Dengan cara ini, metode 

diskusi kelompok bisa menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Peneliti memilih Man Bintan karena dianggap tepat dan relevan, dimana Man 

Bintan merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah berbasis Islam dengan 
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visi dan misi untuk menghasilkan siswa yang beriman, berakhlak mulia, dan 

berpartisipasi dalam kegiatan akademik maupun non-akademik. Peneliti memilih 

Man Bintan karena dianggap tepat untuk menerapkan metode diskusi kelompok, di 

mana setiap siswa dapat menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, sementara 

kelompok lain dapat memberikan masukan dan kritik, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efisien dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Merujuk pada latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ― Pengaruh metode diskusi kelompok terhadap motivasi 

belajar siswa kelas XI dalam pelajaran akidah akhlak di Man Bintan‖. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas dan tetap terfokus pada permasalahan utama 

yang hendak dikaji, maka penulis memberikan batasan-batasan masalah sebagai 

berikut. Penelitian ini hanya difokuskan pada siswa kelas XI di MAN Bintan Tahun 

Pelajaran 2025/2026 dan tidak mencakup kelas lain maupun lembaga pendidikan lain 

di luar MAN Bintan. Objek penelitian difokuskan pada pengaruh penerapan metode 

diskusi kelompok terhadap motivasi belajar siswa, bukan terhadap hasil belajar 

kognitif atau prestasi akademik lainnya. Mata pelajaran yang menjadi fokus 

penelitian adalah Akidah Akhlak, dengan pembahasan yang dibatasi pada materi 

tertentu yang telah disepakati bersama guru mata pelajaran selama pelaksanaan 

penelitian. 
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Dalam penelitian ini, variabel bebas (X) adalah metode diskusi kelompok yang 

diukur melalui empat indikator, yaitu perencanaan diskusi, pelaksanaan diskusi, peran 

guru sebagai fasilitator, serta evaluasi hasil diskusi. Sedangkan variabel terikat (Y) 

adalah motivasi belajar siswa yang diukur melalui beberapa indikator, antara lain arah 

belajar, ketekunan, minat, inisiatif, rasa percaya diri, dan penghargaan terhadap tugas. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen semu 

(quasi experiment) tipe Nonequivalent Control Group Design, di mana kelas XI.2 

ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan berupa penerapan 

metode diskusi kelompok, sedangkan kelas XI.3 sebagai kelompok kontrol yang tetap 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Pengukuran motivasi belajar dilakukan dengan menggunakan angket berskala 

Likert yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan (pre-test dan post-test). 

Penelitian ini tidak membahas faktor-faktor eksternal lain yang dapat memengaruhi 

motivasi belajar, seperti lingkungan keluarga, latar belakang ekonomi, maupun 

kondisi psikologis siswa di luar proses pembelajaran. Selain itu, pelaksanaan 

penelitian dibatasi pada beberapa kali pertemuan sesuai jadwal pelajaran Akidah 

Akhlak selama periode penelitian berlangsung. Dengan pembatasan ini, diharapkan 

penelitian dapat berjalan lebih terarah dan hasilnya menggambarkan secara objektif 

pengaruh metode diskusi kelompok terhadap motivasi belajar siswa kelas XI MAN 

Bintan. 



 

7 
 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah 

mengikuti pembelajaran diskusi kelompok di MAN Bintan pada mata 

pelajaran akidah dan akhlak? 

2. Apakah penggunaan metode diskusi meningkatkan motivasi belajar siswa 

yang mengikuti metode ini dibandingkan dengan yang tidak? 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode diskusi kelompok 

terhadap minat belajar siswa kelas XI mata pelajaran akidah dan akhlak di 

MAN Bintan. 

b) Untuk menilai perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan metode diskusi kelompok. 

2. Kegunaan Penelitian 

a) Kegunaan Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan 

pendidikan, khususnya mengenai efektivitas metode diskusi kelompok 

dalam meningkatkan motivasi belajar. Penelitian ini akan melengkapi 

kajian teoritis terkait penerapan metode pembelajaran aktif dalam 

pembelajaran pendidikan agama dan moral. Penelitian ini juga akan 

menjadi referensi bagi penelitian lanjutan yang mengkaji hubungan antara 

metode pembelajaran dan motivasi belajar siswa. 
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b) Kegunaan Praktis 

1) Bagi Guru: Menyediakan pilihan metode pengajaran yang dapat 

diterapkan untuk memacu semangat belajar siswa, sehingga 

pembelajaran tentang keimanan dan akhlak menjadi lebih menarik, 

melibatkan, dan bermakna. 

2) Bagi Siswa: Dorong peningkatan antusiasme untuk belajar, 

kepercayaan diri, dan kemampuan berinteraksi melalui kolaborasi 

dalam kegiatan diskusi kelompok. 

3) Bagi Sekolah/MAN Bintan: Memberikan saran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan mencapai target pendidikan di madrasah. 

4) Bagi Peneliti Lain: Berfungsi sebagai referensi atau perbandingan 

untuk penelitian masa depan terkait metode pengajaran dan 

antusiasme belajar siswa. 

E. Kajian Terdahulu 

a. Fauziah Putri Firmansyah (20100118057) Tahun 2023. Judul Penelitian 

“Pengaruh Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota 

Makasar” Peneliti berasal dari UIN Alauuddin Makasar Fakultas Tarbiyah 

Dan Keguruan. Para peneliti sebelumnya telah mengeksplorasi dampak 

metode diskusi terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Aqidah 

Akhlak menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian penulis, yaitu keduanya menganalisis pengaruh 
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metode diskusi dalam pembelajaran Akidah Akhlak menggunakan metode 

kuantitatif dan melakukan penelitian di tingkat SMA Islam. Namun, terdapat 

perbedaan: penelitian sebelumnya lebih berfokus pada hasil belajar siswa, 

sementara penelitian ini lebih berfokus pada motivasi belajar siswa..5 

b. AHMADZAY (17.13.00.25) Tahun 2022. Dengan Judul “Penerapan 

Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMA PGRI095 

Pasarkemis Tangerang”. Peneliti berasal dari kampus UNUSIA Jakarta 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nahdatul Ulama 

Indonesia. Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 

penelitian deskriptif. Metode yang digunakan bertujuan untuk 

mendeskripsikan karakteristik populasi atau fenomena yang diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian penulis 

dengan penelitian sebelumnya, di mana keduanya menggunakan metode 

diskusi untuk meningkatkan motivasi belajar dalam mata pelajaran aqidah 

dan akhlak. Namun, perbedaannya terletak pada penulis yang mengutamakan 

metode kuantitatif, sementara peneliti sebelumnya menggunakan metode 

kualitatif. Selain itu, penulis berfokus pada siswa kelas XI SMA Islam, 

                                                           
5
 Akhlak Di dan Madrasah Aliyah, ―PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN AKIDAH 

Skripsi Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Pendidikan ( S . Pd ) 

Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 

Oleh : FAUZIAH PUTRI FIRMANSYAH,‖ 2023 
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sementara penelitian sebelumnya melibatkan seluruh siswa SMA PGRI 095 

Pasaremis.6 

c. Taufik Hidayat (1209.18.08376) Tahun 2022. Judul “ Efektivitas 

Penerapan Metode Diskusi Kelompok Siswa Oleh Guru Mata Pelajaran 

Aqidah Akhlak Di Madrasah Aliyah Nurul Hidayah Sungai Salak 

Kecamatan Tempuling”. Peneliti berasal dari kampus STAI Auliaurrasyidin 

Tembilahan-Riau, Program Studi Pendidikan Agama Islam. Peneliti ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan efektivitas metode diskusi kelompok di kalangan 

siswa dan menganalisis kelebihan serta kekurangan penerapan metode ini 

oleh guru akidah dan akhlak Islam di SMA Islam Nurul Hidayah. Terdapat 

beberapa kesamaan antara penulis dan peneliti sebelumnya, yaitu pada subjek 

penelitian yang berkaitan dengan SMA Islam dan mata pelajaran akidah dan 

akhlak Islam. Namun, perbedaannya terletak pada metode yang digunakan; 

penulis menggunakan metode kuantitatif, sementara peneliti sebelumnya 

menggunakan metode kualitatif.7 

 

 

                                                           
6
 Izzatul Anany Ismi, ―Universitas nahdlatul ulama indonesia,‖ Unusia 9, no. 5 (2019): 10320. 

7
 Taufik Hidayat, ―Efektifitas Penerapan Metode Diskusi Kelompok Siswa oleh Gru Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Nurul Hidayah Sungai Salak Kecamatan Tempuling,‖ 

2022. 
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F. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

                                     Gambar I Kerangka Teori 

Metode pengajaran adalah salah satu elemen penting yang berpengaruh pada 

semangat belajar siswa. Salah satu pendekatan yang menekankan pada partisipasi dan 

keterlibatan siswa adalah metode diskusi dalam kelompok. Menurut Djamarah dan 

Zain, metode diskusi kelompok merupakan metode pengajaran di mana siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok kecil untuk mendiskusikan masalah atau topik tertentu 

dengan tujuan mencari solusi bersama. Melalui diskusi tersebut, siswa diberikan 

kesempatan untuk berbagi pandangan, mengemukakan ide, dan memperkuat kerja 

sama di antara anggota kelompok. Metode Diskusi Kelompok menurut Sanjaya 

menjelaskan bahwa pembelajaran ini melibatkan siswa dalam grup kecil untuk saling 

berbagi ide dan mencari solusi bersama. Slameto menambahkan bahwa cara ini bisa 

meningkatkan partisipasi dan kerja sama di kalangan siswa. Selain itu, Djamarah dan 

Zain mengatakan bahwa peran guru adalah membantu dan mengarahkan diskusi agar 

berjalan dengan efektif.  

Metode diskusi kelompok adalah cara belajar yang melibatkan siswa dalam 

kelompok kecil untuk bertukar pandangan dan menyelesaikan masalah secara 

Metode Diskusi 

Kelompok 

Variabel (X) 

Motivasi Belajar Siswa 

Variabel (Y) 



 

12 
 

bersama-sama, dan guru berfungsi sebagai fasilitator. Pendekatan ini dapat 

meningkatkan partisipasi, kolaborasi, dan kemampuan berpikir kritis siswa.8 Secara 

teori, metode pembelajaran melalui diskusi kelompok berlandaskan pada konsep 

konstruktivisme sosial yang diusulkan oleh Lev Vygotsky. Konsep ini menegaskan 

bahwa pengetahuan terbentuk melalui interaksi antara individu, di mana 

pembelajaran lebih efektif ketika peserta didik saling bekerja sama dan 

berkomunikasi dengan rekan-rekannya. Saat berdiskusi, siswa berada dalam zona 

perkembangan proksimal (ZPD), yaitu situasi di mana mereka dapat mengerti konsep 

atau menyelesaikan masalah dengan bantuan dari teman atau pengajar. Dengan 

demikian, diskusi kelompok memfasilitasi pertukaran informasi dan pengalaman 

yang dapat menguatkan pemahaman siswa tentang topik yang dipelajari.
9
 

Sardiman menyatakan bahwa, motivasi untuk belajar adalah faktor dari dalam 

yang menciptakan keinginan dan tujuan ketika melakukan kegiatan belajar.10 

Sementara itu, motivasi dalam belajar adalah pendorong dari dalam diri maupun luar 

individu yang memicu, mengarahkan, dan mempertahankan aktivitas belajar. 

Menurut Sardiman, motivasi belajar berfungsi sebagai penggerak utama yang 

mendorong siswa untuk meraih pencapaian belajar yang lebih baik. Teori motivasi 

belajar yang relevan dalam hal ini adalah Teori Self-Determination yang diajukan 

                                                           
8
 Tentrem Budihartini, “Efektivitas Metode Diskusi Kelompok dalam Meningkatkan 

Pengetahuan Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Mirit,‖ PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan 

Humaniora 2, no. 1 (2022): 88–93, Hlm 5. 
9
 ―Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora‖ 4, no. 4 (2025): Hlm. 6867–6882. 

10
 Arsyil Waritsman Herwati, Moh. Miftahul Arifin, Tri Rahayu, Kholis Aniyati Deetje 

Josephine Solang, Siti Zulaichoh, dan Barlian Kristanto Totok Haryanto, Synthia Sumartini Putri, 

Motivasi Dalam Pendidikan, ed. oleh Ira Atika Putri, vol. 17 (Malang, 1385) Hlm. 31-32. 
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oleh Deci dan Ryan. Teori ini menyatakan bahwa motivasi intrinsik siswa akan 

meningkat jika tiga kebutuhan psikologis dasar terpenuhi, yaitu kemandirian, 

kemampuan, dan hubungan sosial. Sardiman menjelaskan bahwa,  motivasi untuk 

belajar berasal dari faktor-faktor internal yang menimbulkan keinginan dan tujuan 

selama proses belajar. Hal ini menunjukkan bahwa perasaan ingin belajar dapat 

muncul dari dalam diri sendiri maupun dari lingkungan sekitar, yang meningkatkan 

semangat dan keseriusan dalam belajar. Ketika motivasi terus berkembang, maka 

usaha siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik juga akan meningkat. 

Hubungan antara penggunaan metode diskusi kelompok dan motivasi belajar 

dapat dilihat dari cara pemenuhan kebutuhan psikologis siswa selama proses belajar 

berlangsung. Dalam sesi diskusi, siswa memiliki peluang untuk menyampaikan 

pendapat, mengajukan pertanyaan, dan mencari solusi bersama-sama. Aktivitas ini 

meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan (competence) mereka. Selain itu, 

diskusi kelompok juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar mandiri dan 

memilih jalan pemecahan masalah sesuai dengan pandangan mereka (autonomy). Di 

sisi lain, kolaborasi dan saling menghargai pendapat teman dapat meningkatkan rasa 

keterhubungan sosial (relatedness) yang menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

Ketika ketiga kebutuhan dasar itu terpenuhi, motivasi internal siswa akan 

bertambah. Siswa akan lebih terlibat, bersemangat, dan memiliki keinginan yang 

besar untuk belajar bukan karena tekanan, melainkan karena kesadaran serta rasa 

minat dari diri sendiri. Oleh sebab itu, dengan menggunakan metode diskusi 



 

14 
 

kelompok, guru dapat membangun suasana belajar yang partisipatif dan kolaboratif, 

yang akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 

Ketika ketiga kebutuhan dasar itu terpenuhi, motivasi internal siswa akan bertambah. 

Siswa akan lebih terlibat, bersemangat, dan memiliki keinginan yang besar untuk 

belajar bukan karena tekanan, melainkan karena kesadaran serta rasa minat dari diri 

sendiri. Oleh sebab itu, dengan menggunakan metode diskusi kelompok, guru dapat 

membangun suasana belajar yang partisipatif dan kolaboratif, yang akan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 

Dengan demikian, cara diskusi kelompok memberikan dampak yang besar 

terhadap semangat belajar siswa. Semakin baik cara guru dalam menggunakan 

metode diskusi kelompok, semakin besar juga semangat belajar siswa dalam 

menjalani aktivitas pembelajaran. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang digunakan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima 

bagian. Setiap bagian memiliki sub bagian yang menjelaskan inti topik yang 

dibahas dalam bagian tersebut. 

a. BAB I PENDAHULUAN. Pendahuluan berisi tentang latar belakang, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, kerangka berpikir dan sistematika pembahasan. 

b. BAB II TINJAUAN TEORITIS. Bab ini akan difokuskan pada penyajian 

berbagai konsep teoritis tentang pengaruh metode diskusi kelompok terhadap 
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motivasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran akidah dan akhlak di 

Man Bintan. 

c. BAB III METODE PENELITIAN. Pembahasan pada bab ini menguraikan 

tentang metode penelitian, mengenai pengaruh metode diskusi kelompok 

terhadap motivasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran akidah dan 

akhlak di MAN Bintan. 

d. BAB IV hasil serta PEMBAHASAN. Bab ini membahas gambaran umum 

dan hasil penelitian penulis tentang motivasi belajar siswa di Man Bintan. 

e. BAB V penutup. Bab ini berisi uraian tentang simpulan-simpulan utama dan 

saran-saran yang perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap hasil penelitian penulis. 
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